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ABSTRAK 

Tinjauan Fatwa DSN MUI NO:04/IV/2000 Terhadap Praktik Murabahah Pada 

Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan Di Gampong Beureunuen  

Kec. Mutiara Timur  

 

Mujibur Rahmah 

Prodi Hukum Ekonomi Syariah (HES) Fakultas Syariah 

(2012018026) 

 

Murabahah adalah suatu akad jual beli antara penjual dan pembeli, dimana penjual 

dan pembeli menyepakati harga tersebut, yang terdiri atas harga barang dan 

keuntungan bagi penjual. Dalam praktik yang terjadi di Koperasi Unit Pengelolaan 

Keuangan Mutiara Timur dimana pihak koperasi tidak membelikan barang yang 

diperlukan nasabah atas nama bank sendiri bukan memberikan barang tetapi koperasi 

tersebut memberikan uang sesuai permintaan atau keinginan nasabah dan nasabah 

tidak membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka waktu 

tersebut yang telah disepakati. Kemudian pada praktiknya pihak nasabah telat serta 

memunda dalam pembayaran uang koperasi. Berdasarkan fenomena tersebut penulis 

bermaksud menganalisis peristiwa ini dari sudut pandang tinjauan Fatwa DSN MUI 

NO:04/IV/2000. Adapun rumusan masalah yang diangkat adalah bagaimana praktik 

koperasi unit pengelolaan keuangan di Gampong Beureunuen. Kec Mutiara Timur 

dan bagaimana Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 di koperasi unit pengelolaan 

keuangan di Gampong Beureunuen. Kec Mutiara Timur. Penelitian ini adalah jenis 

penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif, sehingga penulis menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis 

dengan metode deduktif dengan pengolahan menggunakan editing, organizing, dan 

penemuan hasil riset. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa tujuan awal nasabah 

ke Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan Mutiara Timur untuk meminjam uang. 

Akan tetapi apabila pembiayaan murabahah yang diwakilkan seperti akad wakalah 

hal tersebut sudah sesuai ketentuan lembaga keuangan syariah dan fatwa DSN MUI 

No. 04 tahun 2000. Terkait nasabah yang telat membayar uang koperasi, pihak 

Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan Mutiara Timur memberikan keringanan 

bahkan tidak memberikan denda dan sanksi. 

 

Kata Kunci: Fatwa DSN MUI NO:04/IV/2000, Murabahah, Koperasi. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesatnya perkembangan ekonomi syariah telah mendorong perbangkan 

syariah. Hal ini mempengaruhi masyarakat tentang bunga, dan modal dengan hasil 

yang telah ditentukan (predetemined return) adalah riba, yang dilarang oleh hukum 

Islam. Atas dasar pemahaman tersebut, sejak tahun 1950 banyak cendakiawan 

Muslim dan ahli teori ekonomi Islam berharap untuk memiliki bank bebas bunga. 

Lembaga perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan Indonesia berdasarkan 

Undang-undang no.7 tahun 1992.
1
 

Pembiayaan murabahah adalah prinsip ba‟i (jual beli), dimana harga 

jualnya terdiri dari harga pokok diatambah nilai keungan yang disepakati (riba), 

barang diserahkan pada saat taransaksi, dan pembayaran dilakukan secara tunai, 

ditangguhkan atau dicicil.  

Pembiayaaan murabahah mengacu pada harga asli barang yang dibeli dan 

diual ditambah harga keuntungan yang disepakati. “Murabahah berasal dari bahasa 

Arab ribhun yang berati keberuntungan atau panen”.
2
 Sedangkan menurut para 

ulama, dalam buku figh sunnah, murabahah adalah harga jual beli barang dan 

keuntungan yang diketahui. Sedangkan meurut Ibn Rusdy al Maliki (ibn Rusdy al 

                                                           
1
 Lumanul Hakim, dkk, Pembiayaan Murabahah pada Perbankan Syariah dalam Perfektif 

Hukum Indonesia, AL-URBAN: Jurnal Ekonomi Syariah dan Filantropi Islam Vol 1 No. 2 Desember 

2017. 
2
 Mona Riska, “Analisis Penerapan Akad Murabahah dan Akad Rahn Pada Produk iB Cicil 

Emas Berdasarkan Perspektif Muamalah (Studi kasus Pada Bank Syariah Mandiri Banda Aceh)”. 

Skripsi Sarjana, Aceh: UIN Ar-Raniry, 2016. 
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Maliki) “murabahah adalah sebagai proses jual beli dimana penjual menjelaskan 

pada pembeli tentang harga pokok barang dan keuntungan yang akan diraihnya.”
3
 

Murabahah adalah suatu akat jual beli antara penjual dan pembeli, dimana 

penjual dan pembeli menyepakati harga tersebut, yang terdiri atas harga barang dan 

keuntungan bagi penjual. Murabahah juaga merupakan suatu produk perbankan 

Islam dalam pembiayaan. Dalam murabahan, penjual hanya menyebutkan harga 

pembelian barang kepada pembeli, kemudian penjual mensyaratkan laba dalam 

jumlah tertentu.
4
 

Murabahah merupakan suatu akad jual beli yang diperbolehkan, dalam Islam 

hal ini berlandasan atas dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur‟an, Al-Hadis dan 

Fatwa. Diantara dalil-dalil yang memperbolehkan dalam akad jual beli murabahah 

terdapat dalam Al-Qur‟an  surat An-Nisa ayat 29. 

Dasar syari‟at Islam tentang murabahah tertuang dalam fatwa DSN MUI No. 

04/DSN-MUI/IV/2000, Dewan Syaria‟at Nasional memiliki fungsi mempelajari dan 

mengeluarkan perintah agama untuk produk yang dikembangkan oleh lembaga 

keuangan syari‟ah.  

Adapun ketentuan tentang murabahah dalam (Fatwa DSN 04/DSN-

MUI/IV/2000) sebagai berikut: 

1. Bank dan nasabah harus melakukan akad murabahah yang bebas riba. 

2. Barang yang diperjual belikan tidak diharamkan oleh syari‟ah Islam. 

3. Bank membiayai sebagian atau seluruh harga pembelian barang yang telah 

disepakati kualifikasinya. 

                                                           
3
 Ibnu Rusyd, Bidayah al-Mutjtahid, juz II (Semarang : Toha Putra,tt), h. 161. 

4
 Heru Maruta, Akad Mudharabah, Musyarakah, Dan Murabahah Serta Aplikasinya Dalam 

Masyarakat, STIE Syari‟ah Bengkalis, h. 89. 
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4. Bank membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri, 

dan pembelian ini harus sah dan bebas riba. 

5. Bank harus menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pembelian, 

misalnya jika pembelian dilakukan secara hutang. 

6. Bank kemudian mejual barang tersebut kepada nasabah (pemesan) dengan 

harga jual senilai harga beli ditambah keuntungannya. Dalam kaitan ini Bank 

harus memberitahu secara jujur harga pokok barang kepada nasabah berikut 

biaya yang diperlukan. 

7. Nasabah membayar harga barang yang telah disepakati tersebut pada jangka 

waktu tersebut yang telah disepakati. 

8. Untuk mencegah terjadinya penyalahgunaan atau kerusakan akad tersebut, 

pihak Bank dapat mengadakakn perjanjian khusus dengan nasabah. 

9. Jika Bank hendak mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barang dari 

pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang, 

secara pinsip menjadi milik Bank.
5
 

Berdasarkan Observasi di koperasi pengelolaan keungan Mutiara Timur 

bahwa pelaksanaan akad murabahah belum sesuai dengan fatwa DSN MUI 

dikrenakan, koperasi pengelolaan keungan Mutiara Timur tidak menyediakan 

barang, dan koperasi tidak memberitahukan pokok harga barang kepada nasabah, 

jika dilihat dari perjanjian akad nya menggunakan akad murabahah, tetapi salah satu 

syarat dalam akad murabahah yaitu adanya wujud barang yang diperjual belikan 

(komoditas). Akan tetapi akad murabahah yang terjadi di kopersi unit pengelolaan 

                                                           
5
 Fatwa Dewan Syari‟ah Nasional MUI Tentang Murabahah No:04/DSN-MUI/IV/2000. 
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keuangan Mutiara Timur belum berjalan sesuai dengan akad murabahah yang sesuai 

dengan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000.
6
 

Dampaknya adalah pada Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan di Mutiara 

Timur bertententangan dengan pembiayaan akad murabahah, yaitu koperasi tidak 

membelikan barang yang diperlukan nasabah atas nama bank sendiri bukan 

memberikan barang tetapi koperasi tersebut memberikan uang sesuai permintaan 

atau keinginan nasabah dan nasabah tidak membayar harga barang yang telah 

disepakati tersebut pada jangka waktu tersebut yang telah disepakati. Sehingga pada 

akhirnya praktik pembiayaan murabahah pada koperasi Unit Pengelolaan Keuangan 

di Mutiara Timur sesuai dengan fatwa DSN MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 Karena 

uang dijadikan sebagai komoditas. 

 Seharusnya koperasi pengelolaan keuangan Mutiara Timur jika menggunakan 

akad murabahah hendaknya menyedikan barang, atau memperlihatkan barang sesuai 

dengan spesifikasi yang disyaratkan oleh nasabah yang membutuhkan pinjaman, 

Kemudian menjualnya kepada nasabah dengan keuntungan tetap. Pada saat yang 

sama nasabah akan melunasi utangnya secara tunai atau mencicilnya di kemudian 

hari.  

Berdasarkan uraian pembahasan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian “Tinjauan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 Terhadap 

Praktik Murabahah Pada Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan Mutiara 

Timur”. 

 

                                                           
6
 Nadia, Karyawan UPK Mutiara Timur, hasil wawancara pribadi, Pidie, 11 November 2021. 
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B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka, penulis dapat 

merumuskan rumusan berupa: 

1. Bagaimana Praktik Murabahah di Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan di 

Gampong Beureunuen. Kec Mutiara Timur? 

2. Bagaimana Tinjauan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 di Koperasi Unit 

Pengelolaan Keuangan di Gampong Beureunuen. Kec Mutiara Timur?  

 

C. Pembatasan Masalah  

 Penelitian ini masih bersifat mendasar dan tidak seimbang, penulis 

menetapkan bahwa penelitian ini hanya difokuskan pada koperasi bagian manajemen 

keungan Mutiara Timur. Batasan masalah ini dimaksudkan untuk menentukan 

spesifikasi masalah yang penulis uraikan dalam rumusan masalah. 

  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yang berlandaskan pada latar belakang dan 

rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari pembahasan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Praktik Murabahah pada Koperasi Unit Pengelolaan 

Keuangan di gampong beureunuen. Kec Mutiara Timur. 

2. Untuk mengetahui Tinjauan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 terhadap 

Praktik Murabahah di Koperasi Unir Pengelolaan Keuangan di Gampong 

Beureunuen. Kec Mutiara Timur. 
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E. Manfaat Penelitian 

Pengkajian ini di mungkinkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

akademik ataupun praktis, sebagai berikut : 

1. Secara Akademi 

Penulis berharap bahwa nantinya tulisan ini dapat memperluas wawasan 

pengalaman, pengetahuan serta pemahaman bagi akademis dari teori yang 

ada, terutama bagi ilmu muamalah dan hukum, dan khususnya bagi 

masyarakat dimasa mendatang. Serta bisa dijadikan bagi peneliti berikutnya. 

2. Secara Praktik 

a. Bagi Penelitian 

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan bagaimana mengetahui mekanisme praktik murabahah di 

koperasi unit pengelolaan keuangan mutiara timur sesuai dengan Fatwa 

DSN MUI No:/IV/2000. 

b. Bagi Masyarakat 

Baiknya penelitian ini diharapkan bisa untuk dijadikan sebagai bahan 

informasi bagi masyarakat dan juga mahasiswa Iain Langsa sebagai 

acuan mencapai transaksi yang sah sesuai dengan syari‟at. 

c. Bagi Institut 

Diharapkan penelitin ini menjadi rujukan bagi mahasiswa selanjutnya 

dalam keperluan penelitian terkhusus dengan tema yang sama. 
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F. Penjelasan Istilah  

 Untuk menghindari terjadi kesalah pemahaman dalam pemaknaan dari judul 

yang penulis teliti, maka penulis menjelaskan beberapa penjelasan istilah kata-kata 

sebagai berikut: 

1. Murabahah  

Secara bahasa, murabahah adalah bentuk mutual ( bermakna saling) dari 

kata ribh (ربح) atau (الرّبح) jama‟ dari ( حُ اربا ) yang artinya keuntungan, asal 

katanya adalah rabiha (ربح) yang berarti beruntung, ribhan (ربحا) yang 

berarti berlaba, warabahan (وربحا) yang artinya keuntungan dan warabaahan 

) yang artinya laba. Ribhun (ورباحا)  disini dapat diartikan pertambahan (ربحُّ 

nilai modal. Jadi murabahah artinya saling mendapatkan keuntungan.
7
 

2. Fatwa DSN MUI  

MUI atau Majelis Ulama Indonesia adalah Wadah tempat 

bermusyawarahnya para Ulama, Zu‟ama, dan Cendekiawan Muslim di 

Indonesia untuk membimbing, membina dan mengayomi kaum muslimin di 

seluruh Indonesia.
8
 

3. Koperasi  

Koperasi adalah perserikatan yang bertujuan memenuhi keperluan para 

anggotanya dengan cara menjual barang keperluan sehari-hari dengan harga 

murah (tidak bermaksud mencari untung) dan suatu organisasi ekonomi 

yang dimiliki dan dijalankan oleh perseorangan untuk mewujudkan 

                                                           
7
 A.W. Munawir, Kamus Al-Munawir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 463. 
8
 https://mui.or.id/ 
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kepentingan bersama, kegiatan koperasi didasarkan pada prinsip-prinsip 

gerakan ekonomi kerakyatan berdasarkan asas kekeluargaan.
9
 

4. Unit Pengelolaan Keuangan 

Unit pengelolaan keuangan adalah suatu tempat kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan. 

 

G. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 Penelitian tentang hal ini, penulis menemukan beberapa penelitian yang 

berhubungan dengan permasalahan yang akan diangkat dalam permasalahan yang 

akan penulis teliti, oleh karenanya untuk menghindari plagiasi sekaligus menegaskan 

titik perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Diantaranya adalah 

seperti yang ditulis oleh Yurizar Ayu Safitri, Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung yaitu yang berjudul “Analisis Pembiayaan Murabahah Dalam 

Meningkatkan Margin Pembiayaan Di BMT Assyafi‟iah Surokorhajo Kabupaten 

Pringsewu”. di dalam skripsinya Yurizar Ayu Safitri menyimpulkan bahwa 

pembiayaan murabahah adalah proses membeli dan menjual barang dengan harga 

asli dan memberikan keuntungan. Harga tersebut ditentukan dan disepakati oleh 

keduabelah pihak. Dalam hal ini penjual akan memberi tahu beberapa harga produksi 

dan menentukan margin. Tingakat margin disini didasarkan pada kemampuan setiap 

anggota BTM Assyafi‟iyah Sukoharjo Pringsewu untuk mengecek atau menentukan. 

Oleh karena itu kualitas pembeiayaan muarabahah yang baik akan mendorong 

peningkatan jumlah anggota BMT Assyafi‟iyah. Peningkatan jumlah peserta 

                                                           
9
 https://kbbi.web.id/koperasi. 
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pembiayaan murabahah setiap tahunnya otomatis akan mempengaruhi tingkat  

margin atau keuntungan di BMT Assyafi‟iyah.
10

 Hasil dari penelitian skipsinya Budi 

Tryono Penerapan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 tentang Murabahah Di Bprs 

Sukowati Sragen Cabang Grobogan.
11

  

 Penelitian berikutnya yang berjudul “Analisis Terhadap Penggeseran 

Kedudukan Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Pada Lembaga Keuangan 

Syariah”. Yang ditulis oleh Pita Astikasar yang merupakan salah satu mahasiswi 

Instutit Agama Islam Negeri Langsa dalam tulisanya disimpulkan bahwa posisi 

Fatwa DSN MUI tentang lembaga keuangan syari‟ah adalah hukum yang 

berkembang sesuai dengan tuntutan masyarakat akan hukum berdasarkan syariah 

untuk menjamin keselamatan manusia. Oleh karena itu pemeritah menegas kan 

undang-undang nomor 21 tentang perbankan syariah pada tahun 2008, pasal 31 

keputusan Direksi Bank Indonesia 32/34/1999 yang menjelaskan bahwa untuk 

menjalankan Bank syariah harus memperhatikan hal-hal yang dijelaskan dalam 

undang-undang dalam rangaka menjalankan kegiatan usaha. Fatwa DSN MUI harus 

diperhatikan oleh Bank syariah apabila usaha tersebut belum memperoleh Fatwa 

MUI, maka Bank wajib meminta persetujuan DSN MUI untuk kegiatan usaha 

tersebut sebelum dilaksanakan.
12

 

Kemudian skripsi Muhajir dengan judul “Prosedur dan Dampak Pemberian 

Pinjaman pada Koperasi Laot Biru Birem Potong Terhadap Usaha Anggota 

                                                           
10

 Yurizar Ayu Safitri, Analisis Pembiayaan Murabahah Dalam Meningkatkan Margin 

Pembiayaan Di BMT Assyafi‟iah Surokorhajo Kabupaten Pringsewu, Istilah: Jurnal Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung (2018):110. 
11

 Budi Tryono, Penerapan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 Tentang Murabahah Di Bprs 

Sukowati Sragen Cabang Grobogan”, (Semarang) 2017. 
12

 Pita Astikasar, Analisis Terhadap Penggeseran Kedudukan Fatwa Dewan Syariah 

Nasional (DSN) Pada Lembaga Keuangan Syariah,, (Skripsi: Instutit Agama Islam Negeri Langsa) 

2020. 
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Ditinjau Dari Sistem Syariah”. di dalam tulisan skripsinya Muhajir berkesimpulan 

bahwa pelaksanaan pemberian pinjaman pada koperasi laot birem puntong secara  

umum berjalan dengan baik. Dengan adanya pinjaman yang diberikan oleh koperasi 

laot biru kepada anggotanya sehingga dapat menambah model bagi usahanya oleh 

karena itu maka anggota kopersi yang ingin meminjam pada koperasi laot biru 

birem puntong harus mengikuti prosesdur yang telah ditetapkan oleh koperasi laot 

biru birem puntong. Kendala yang terjadi dalam proses pemberian pinjaman pada 

koperasi laot biru birem puntong adalah pada pelaksanaan prosedur pemberian 

pinjaman ada yang tidak sesuai dengan prosedur terbukti terdapat pemberian 

pinjaman ganda kepada anggota yang masih memiliki pinjaman dan masih adanya 

tunggakan pembayaran pinjaman. Sehingga menghambat kegiatan koperasi dalam 

memberikan pinjaman.
13

 Menurut Adul Latif di dalam jurnalnya yang menjelaskan 

tentang Implementasi Fatwa DSN MUI Terhadap Praktik Pembiayaan Murabahah  

Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Kcp Ponorogo.
14

 

Dari beberapa penelitian diatas dapat dilihat belum ada peneltian tentang 

Tinjauan Fatwa Dsn MUI No:04/IV/2000 Terhadap Praktik Murabahah tetapi ada  

persamaan yaitu juga menulis tentang Murabahah, namun ada terdapat perbedaan 

penelitian pustaka yang pertama peneliti menulis tentang Analisis Pembiayaan 

Murabahah Dalam Meningkatkan Margin Pembiayaan Di BMT Assyafi‟iah 

Surokorhajo Kabupaten Pringsewu”. yakni cara penyampaian akad murabahah nya 

sama sesuai Fatwa DSN sehingga meningkatkan di BMT. Kemudian pada pelitian 

                                                           
13

 Muhajir, Prosedur dan Dampak Pemberian Pinjaman pada Koperasi Laot Biru Birem 

Potong Terhadap Usaha Anggota Ditinjau Dari Sistem Syariah”(Skripsi STAIN Zawiyah Cot Kala 

Langsa) 2020. 

                
14

Abdul Latif, Implementasi Fatwa DSN MUI Tehadap Praktik Pembiayaan Murabahah 

Bank Syariah Mandiri dan Bank Muamalat Kcp Ponorogo, Vol. 1, No.1 , 2016. 
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pustaka yang kedua menulis tentang dan penel itian pustaka yang terakhir 

membahas tentang “Analisis Terhadap Penggeseran Kedudukan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional (DSN) Pada Lembaga Keuangan Syariah”. Dan penelitian ketiga 

membahas tentang “Prosedur dan Dampak Pemberian Pinjaman pada Koperasi 

Laot Biru Birem Potong Terhadap Usaha Anggota Ditinjau Dari Sistes Syariah”. 

Oleh karena penelitian ini berbeda dan unik maka penulis ingin melakukan 

penelitian ini. 

 

H. Kajian Teoritis  

 Dalam hal ini penulis ingin menalaah bagaimana sudut pandang akad 

murabahah dalam istilah fikih adalah  proses transaksi antara penjual dan pembeli 

dengan menyebutkan harga pokok dan keuntungan (margin) yang disepakati oleh 

kedua belah pihak dengan menjual dengan keutungan yang telah disepakati. Dilihat 

dari tujuan murabahah yaitu satu pihak yang berkontrak satu sama lain untuk 

membeli sebuah aset yang disertai dengan keuntungan. Mengenai syarat murabahah 

adalah harga awal dankeuntungannya harus diketahui antara kedua belah pihak.  

Didalam akad murabahah penjual  tidak boleh menjual barang yang belum jelas.
15

 

 Menurut Adiwarma A. Karim akad murabahah adalah suatu akad jual beli 

yang menyatakan harga pokok dan harga permerolehan setelah penjualan atau 

keuntungan yang disepakati secara bersama. 
16

 

 Ibnu Abidin menyetakan bahwa murabahah adalah peroses penjualan sutua 

barang milik sendiri dengan menentukan harga pokok dan keuntungan (margin) yang 

                                                           
15

 Desy Rahayu Lutfitasari, Pelaksanaan Akad Murabahah Dalam Perspektif Fatwa DSN 

MUI No:04/IV/2000 Tentang Murabahah, (IAIN Surakarta) 2020. h. 39. 
16

 Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, ed, 2, cet 1, Jakarta : PT 

Raja Grafindo Persada, 2004, h. 103.  
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telah disepakati secara bersama. Sementara dalam perfektif Undang-undang no. 21 

tahun 2008 tentang perbangkan syariah, murabahah merupakan produk keuangan 

yang berbasis yang berbasis bai‟ atau jual beli. Pengertian murabahah ini diatur 

dalam undang-undang No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah pada padal 19 

ayat (1) dijelaskan bahwa murabahah adalah akad pembelian suatu barang dengan 

menjelaskan harga pokoknya kepada kepada pembeli dan pembeli membayarnya 

dengan harga yang lebih sebagai margin yang telah disepakati secara bersama.
17

 

 DSN MUI telah mengatur praktek pembiayaan murabahah sebagaimana yang 

telah disebutkan dalam fatwanya yaitu: tentang ketentuan umum murabahah yang 

berbunyi: “Jika bank hendak mewakili kepada nasabah untuk membeli barang 

kepada pihak ketiga, akad jual beli murabahah harus dilakukan setelah barang secara 

prinsip menjadi milik bank (Fatwa DSN MUI Nomor:04/DSN-MUI/IV/2000) secara 

prinsip dalam fatwa tersebut dimaksudkan walaupun bank tidak memiliki barang 

dalam bentuk fisik atau tidak berada langsung ditangan pihak bank untuk diserahkan 

pada saat akad.
18

 

 Lukman Hakim mengatakan bahwa murabahah adalah akad jual beli atas 

barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga barang yang terdiridari harga 

pokok dan keuntungannya yang disetujui oleh kedua belah pihak.
19

  Murabahah 

merupakan kepemilikan objek jual beli dengan jual beli seraya memberikan 

                                                           
17

 Ummi Kalsum&Eka Rizky Saputra, Penyeratan Akad Wakalah pada Pembiayaan 

Murabahah (Studi di BNI Syari‟ah Cabang Kediri), Lifalah: Jurnal Studi Ekonomi Berbasis Islam, 1, 

1(Juni 2016) 4. 
18

 Ummi Kalsum&Eka Rizky Saputra, Penyeratan Akad Wakalah pada Pembiayaan 

Murabahah, h. 15. 
19

 Lukmanul Hakim, Amelia Anwar, Pembiayaan Murabahah  Pada Perbankan Syariah 

Dalam Persepektif..., h. 218. 
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pengganti sejumlah dengan harga awal dan tambahan keuntungan atau laba.
20

 

Menurut pendapat Veithzal Rivai, jual beli murahabah adalah akad jual beli atas 

suatu barang yang telah disepakati antara penjual dan pembeli ,setalah sebelumnya 

dimana penjual menyebutkan harga sebenarnya harga perolehan atas barang tersebut 

dan besarnya keuntungan yang diperoleh. Ibnu Qudamah mengatakan bahwa 

murabahah adalah jual beli barang dengan mengambil keuntungan tertentu yang 

diketahui pihak penjual dan pembeli, masing-masing pihak harus mengetahui modal 

atau harga awal dari barang tersebut. Jual beli murabahah dengan tanpa permintaan 

untuk membelikan sudah disepakati ulama bahwa hukumnya boleh tetapi, 

murabahah dengan model permintaan membelikan barangnya masih diperdebatkan 

dikalangan ulama. 

  Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa murabahah adalah 

suatu akad jual beli yang dilakukan secara kesepakan bersama dimana penjual 

menyebutkan harga pokok barang dan keuntungan dari barang tersebut kepada 

pembeli. 

 Pembayaran pembiayaan murabahah dapat dilakukan secara tunai dan 

cicilan. M. Umer menjelaskan bahwa murabahah adalah suatu transaksi yang sah 

menurut syariah islam jika transaksi tersebut menjadi suatu tanggung jawab pemodal 

sampai penguasaan atas barang tersebut telah dialihkan oleh bank tersebut kepada  

nasabah.
21

  

 

 

                                                           
20

 Imam Mustofa, Figh Muamalah Kontemporer, (Depok : Raja Grafindo Persada, 2018), h. 

65. 
21

 Ibid, h. 39.  
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I. Sistematika Pembahasan 

Agar memberikan paparan dan pemahaman dan sistematis, penulis menyusun 

penelitian ini menggunakan susunan penataan yaitu : 

Bab pertama: Terdiri dari pendahuluan. dalam bagian penulis mencamtukan latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penjelasan istilah, kajian pustaka, 

kajian teoritis dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua:   Kajian teori yang diangkat dalam penelitian ini yaitu tentang konsep 

Tinjauan Fatwa DSN MUI No:04/IV/2000 Terhadap Praktik 

Murabahah yang digunakan untuk menganalisis data yang di peroleh.  

Bab ketiga:    Metodologi penelitian. Beberapa poin yang akan di bahas dalam hal ini 

salah satunya adalah jenis dan pendekatan penelitian, objek penelitian, 

sumber data, cara pengumpulan, pengolahan dan metode untuk 

menganalisis data. 

Bab keempat: Hasil dari penelitian. Bagian ini mencakup sub-bab yang membahas 

tentang analisis fiqh muamalah terhadap akad murabahah dan 

mekanisme penggunaan akad murabahah di unit pengelolaan 

keuangan kecamatan mutiara timur. 

Bab kelima:    Penutup, mencakup kesimpulan serta saran dari hasil penelitian.   
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BAlB IV 

HAlSIL PENELITIAlN DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

A. Galmbalraln Umum Tentalng Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln di 

Galmpong Beureunuen.Kec Mutialral Timur 

1. Sejalralh Berdirinyal Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln di Galmpong 

Beureunuen Kec. Mutialral Timur 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln aldallalh sualtu tempalt 

pemberdalya laln perekonomialn malsyalralkalt yalng beralnggotal minimall 10 oralng 

lebih kuralng. Malsya lralkalt berhalralp dengaln aldalnyal koperalsi ini bisal 

memperolalh malmfalalt ya lng lebih besalr uuntuk memenuhi kebutuhaln hidup 

sehalri-halri. Koperalsi serbal usalhal daln simpaln pinjalm ini menggunalkaln 

sistem alngsuraln ya lng halrus dibalya lr setialp sebulaln sekalli talnpal aldalnya l 

tunggalkaln. 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln  ini didirikaln paldal talnggall 20 

Alpril 2010. Pengurus daln almggotal nya l terdiri dalri malsyalralkalt Galmpong 

Beureunuen Kec. Mutialral Timur. Untuk menjalgal aldalnyal kelalngsungaln 

hidup sualtu usalhal yalng dijallalnkaln oleh malsyalralkalt, malkal lembalgal palsti 
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memiliki tujualn yalng ingin dicalpali.Tujualn dalri Koperalsi Unit Pengelolalaln 

Keualngaln ini untuk malsya lralkalt Galmpong Beureunuen ya litu: 

a. Menjembaltalni dalnal dalri pemilik modall algalr dikelolal secalral balik daln 

produktif. 

b. Membalngun daln mengembalngkaln sistem ekonomi yalng sesuali balgi 

malsyalralkalt. 

c. Menciptalkaln lalpalngaln kerjal dengaln sistem ekonomi yg efisien. 

d. Mengembalngkaln usalhal balgi alnggotal malpun non alnggotal. 

Menurut UU No. 25 Talhun 1992, tujualn koperalsi aldallalh memaljukaln 

kesejalhteralaln alnggotal paldal khususnyal daln malsyalralkalt paldal umumnya l 

terutalmal malsyalralkalt Galmpong Beureunuen. Selalin memiliki tujualn palstinya l 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln memiliki upalya l yalng bergunal untuk 

meningkaltkaln proses perekonomialn desal.  

Galmpong Beureunuen merupalkaln Galmpong yalng malsyalralkaltnyal alta lu 

penduduknya l lebih balnyalk  bekerjal sebalgali buruh talni. Palral buruh talni ini 

mengalndallkaln pemalsukalnnya l setialp 6 bulaln sekalli palnen, jaldi dengaln 

aldalnnyal Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln tersebut bisal membalntu palral 

petalni daln pedalgalng dallalm menjallalnkaln usalhalnya l. 

Koperalsi ini diusulkaln oleh ketual yalng bernalmal Naldial lulusaln 

Unsyialh jurusaln Malnaljemen Ekonomi. Jaldi Ibu Naldial mendirikaln koperalsi 

ini untuk meningkaltkaln pemberdalyalaln ekonomi terutalmal balgi malsyalralkalt 

Galmpong Beureunuen.
1
 

 

2. Sruktur Orgalnisalsi 
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Setialp alkhir talhun merekal melalkukaln ralpalt alnggotal ya litu dengaln calral 

melalkukaln pembukualn buku. Ralpalt talhunaln ini merupalkaln sualtu waldalh 

balgi ketual daln pengurus koperalsi untuk melalkukaln pelalporaln dialkhir talhun 

daln pelalporaln terhaldalp palral alnggotal mengenali kegialtaln-kegialtaln yalng 

dilalkukaln setialp talhunnya l. Dallalm hall ini, merekal mengevallualsi kinerjal 

merekal untuk meningkaltkaln kemaljualn usalhal di koperalsi tersebut. Ralpalt 

alnggotal dialkhir talhun ini bertjualn untuk alnggotal algalr bebals mengutalralkaln 

pendalpalt, susulaln altalu salraln demi kemaljualn koperalsi. 

Dallalm ralpalt talhunaln, aldal beberalpal hall ya lng diteralpkaln didallalm 

koperalsi tersebut dialntalralnya l : 

a. Alnggalraln dalsalr koperalsi 

b. Ralncalngaln kerjal setialp talhunnya l 

c. Alnggalraln pendalpaltaln dialkhir talhun   

d. Lalporaln pertalnggung jalwalbaln pengurus koperalsi 

e. Pembalgialn sisal halsil altalu galji untuk pengurus koperalsi 

Ralpalt kerjal talhunaln yalng dilalkukaln setialp setalhun sekalli berguna l 

untuk pengurus koperalsi daln alnggotalnyal untuk kepetusaln daln kepentingaln 

bersalmal daln jugal bisal diallkukaln ralpalt alnggotal lualr dengaln allalsaln utalmal 

aldalnyal kegialtaln yalng dilalkukaln pengurus koperalsi telalh bertentalngaln dengaln 

tujualn koperalsi. 

Berikut ini aldallalh tugals-tugals pengurus Koperalsi Unit Pengelolalaln 

Keualngaln di Galmpong Beureunuen dialntalralnyal:  

a. Pengurusnya l lKetual) 

Tugalsnya l : 
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1) Bertalnggung jalwalb terhaldalp semual kegialtaln ya lng aldal di Koperalsi 

Unit Pengelolalaln Keualngaln 

2) Menyusun rencalnal-rencalnal pralktris yalng dalpalt memaljukaln koperalsi 

3) Menyelenggalralkaln aldalnya l ralpalt alnggotal talhunaln dialkhir talhun 

4) Melalkukaln pengalwalsaln terhaldalp pelalksalnalaln kebijalkaln daln 

pengelolalaln dallalm koperalsi 

5) Mengecek daln memeriksal keseluruhaln tralnsalksi ya lng terjaldi 

dimalsing-malsing pembialya laln 

b. Kalryalwaln lalnggotal) 

Tugalsnya l:  

1) Melalkukaln seleksi terhaldalp alnggotal daln callon alnggotal dallalm 

melalkukaln pembialya laln 

2) Membualt lalporaln daln melalya lni alnggotal dallalm setialp tralnsalksi 

pembialya laln 

3) Mengecek buku tralnsalksi malsuk daln kelualr salri alnggotal daln callon 

alnggotal  

c. Sumber Dalnal  

Dallalm hall ini sumber dalnal alwall ya lng didalpaltkaln oleh koperalsi ya litu 

melallui Out Balnk. Pihalk koperalsi ini mendalpaltkaln modall dalnal pertalma l 

sebesalr 3 Jutal untuk dikelolalkaln. 

d. Simpalnaln pokok alnggotal 

Sejumlalh ualng yalng halrus dibalyalrkaln oleh alnggotal kepaldal pengurus 

koperalsi. Simpalnaln ini berlalku salalt ial menjaldi alnggotal. Simpalnaln pokok 

pertalmal ditetalpkaln dallalm alnggalraln 10% per-alnggotal. 
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e. Simpalnaln Waljib Alnggotal 

Sejumlalh ualng ya lng dibalya lrkaln oleh alnggotal setialp bulalnnya l  

f. Dalnal Caldalngaln 

Dalnal sisal halsil alnggotal ya lng tidalk dibalgikaln ke alnggotal nalmun 

digunalkaln untuk menalmbalh modall koperalsi. 

 

3. Produk Pelalya lnaln Pembialya laln  

Produk pelalya lnaln yalng pihalk Koperalsi jallalnkaln aldallalh Alkald 

Muralbalhalh. Bentuk pelalya lnaln pembialyalaln Muralbalhalh bertujualn untuk  

untuk pembialya laln dallalm hall pembelialn. Pembialya laln ini mengaltur prinsip 

juall beli dimalnal balralng ya lng dijuall ditalmbalh keuntungaln altalu malrjin ya lng 

disepalkalti alntalral penjuall dallalm hall ini pihalk koperalsi daln pembeli pihalk 

alnggotal dengaln jalngkal walktu pembialyalaln selalmal 12 Bulaln. 

 

4. Penetalpaln Malrgin di Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln di Galmpong 

Beureunuen Kec, Mutialral Timur 

Koperalsi melalkukaln penetalpaln malrgin altalu keuntungaln dalri halrga l 

juall sejumlalh tertentu dengaln mempertimbalngkaln keuntungaln ya lng dialmbil, 

bialya l-bialyal yalng ditalnggung termalsuk alntisipalsi timbulnyal tunggalkaln altalu 

kemalcetaln daln jalngkal walktu pengemballialn. 
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B. Praktik Murabahah Pada Koperasi Unit Pengelolaan Keuangan di 

Gampong Beureunuen Kec Mutiara Timur. 

 Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Galmpong Beurenuen, Kec 

Mutialral Timur memeiliki mekalnisme pembialyalaln Muralbalhalh sebalgali berikut : 

1. Alnggotal Koperalsi malupun callon alnggotal ya lng ingin melalkukaln pinjalmaln 

halrus daltalng ke Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Galmpong 

Beureunuen. 

2. Mengisi suralt permohonaln pinjalmaln daln mengumpulkaln berkals  

3. Perjalnjialn alkald Muralbalhalh ditalndaltngalni oleh alnggotal koperalsi ya lng 

mengaljukaln pinjalmaln 

Setelalh persyalraltalnnyal dipenuhi. Malkal terjaldilalh proses pembialyalaln 

Muralbalhalh dikoperalsi Upk tersebut dialntalralnyal aldallalh: 

1. Proses terjaldinyal Alkald  

Paldal alkald Muralbalhalh pihalk koperalsi menentukaln halrgal beli daln 

halrgal juall. Dimalnal halrgal beli aldallalh bialya l yalng digunalkaln untuk membeli 

balralng dengaln bialya l-bialya l yalng terkalit sedalngkaln halrgal juall aldallalh halrgal 

beli yalng terdalpalt penalmbalhaln sejumlalh malrgin keuntungaln yalng telalh 

disepalkalti oleh kedual belalh pihalk paldal proses terjaldinya l alkald.  

Paldal proses ini jugal alnggotal melalkukaln pembialya laln halrus 

memberikaln jalminaln balralng kepaldal pihalk koperalsi. Sedalngkaln dallalm hall 

penentualn malrgin keuntungaln pihalk koperalsi telalh menentukaln 

presentalsenya l yalng nalntinyal alkaln disesualikaln dengaln jumlalh pinjalmaln daln 

jalngkal walktu peminjalmaln. 

2. Pembialyalaln dicalirkaln  
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Setelalh aldalnyal proses alkald daln terjaldi kesepalkaltaln kedual belalh pihalk 

dengaln aldalnyal penalndaltalngaln alkald muralbalhalh, malkal pihalk pengurus 

Koperalsi dalpalt mencalirkaln dalnal altalu pinjalmaln. 

3. Alngguraln Pembalya lraln 

Alnggsuraln pembalya lraln dilalkukaln setelalh pembiyalaln dicalirkaln. 

Dallalm hall ini, alnggotal waljib untuk membalya lr malrgin kepdal pihalk koperalsi 

UPK secalral menggalnsur selalmal jalngkal walktu ya lng telalh disepalkalti paldal 

proses alwall alkald.  

Pembalya lraln alngsuraln  dilalkukaln salalt pertemualn setialp sebulaln sekalli 

paldal talnggall ya lng telalh ditentukaln.
84

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral beberalpal alnggotal terhaldalp operalsionall 

pembialya laln muralbalhalh terhaldalp koperalsi UPK yalkni: 

 

1. Ibu Nadia  

Begitu jugal dengaln Ibu Surya lti, Belialu mendalftalr jaldi nalsalbalh 

di Koperalsi UPK sejalk talhun 2019 dengaln kelompok ya lng berbedal 

dengaln Ibu Rosmita l. Belialu mendalftalr di Koperalsi UPK untuk 

memulali modall usalhaln kecil–kecilaln didepaln rumalhnya l seperti toko 

kelontong ya lng menjuall segallal balhaln balhaln keperlualn malsya lralkalt 

sehalri halri. 

Aldal beberalpal pertalnya laln yalng salyal aljukaln kepaldal Ibu Surya lti 

dialntalralnyal aldallalh: 

                                                           
1
 Buk Nadia, Ketua Koperasi UPK Gampong Beureunuen, Wawancara Lansung, Koperasi 

UPK Gampong Beureunuen Kec, Mutiara Timur Rabu 28 September 2022. 
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a. Alpal aldal sya lralt-sya lralt tertentu balgi Ibu untuk meminjalmkaln dalnal 

dikoperalsi UPK ini? 

Jalwalb: Syalraltnya l iyallalh daltalng tepalt walktu lallu salnggup membalyalr dalnal 

ya lng telalh Koperalsi UPK pinjalmkaln kepaldal nalsalbalh. 

b. Alpal aldal bialyal aldminitralsi balgi ibu altalu malsyalralkalt ya lng meminjalm dalnal 

di Koperalsi UPK tersebut? 

Jalwalb: Bialya l aldminitralsinyal tidalk aldal tetalpi aldal ya lng nalmalnyal UP ya litu 

ualng pokok. Ualng pokok tersebut di seralhkaln  di salalt nalsalbalh pertalmal 

kalli mendalftalr jaldi peminjalm di Koperalsi UPK tersebut.Nalmun setelalh 

nalsalbalh kelualr dalri kelompok altalu tidalk lalgi menjaldi peminjalm di 

Koperalsi UPK tersebut, ualng pokok yalng pertalmal kalli nalsalbalh seralhkaln 

sebalgali jalminaln balhwal menjaldi peminjalm di Koperalsi tersebut di 

kemballikaln. Ualng pokok yalng diseralhkaln oleh nalsalbalh pertalmal kalli 

ya litu sebsalr sepuluh persen. 

c. Alpal aldal kendallal balgi Ibu daln Nalsalbalh lalin didallalm membalyalr utalng di 

Koperalsi tersebut? 

Jalwalb: Ibu Nadia mengaltalkaln insyalAlllalh tidalk aldal kendallal dallalm 

membalya lr utalng tersebut di kalrenalkaln dituntut oleh pihalk Koperalsi waljib 

balya lr. 

d. Balgalimalnal proses pralktik Muralbalhalh di Koperalsi Unit Pengelolaan 

Keuangan ini? 

Jalwalb: Penggunalaln Alkald Muralbalhalh sehalrusnyal sesuali dengaln alturaln 

daln talhalpaln yalng telalh dialtur. Sebalgalimalnal dimulali dalri salalt pengaljualn 

pembialya laln, terjaldinyal alkald perjalnjialn, pembelialn balralng ke supplier, 
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penyeralhaln balralng. Dallalm hall ini pihalk Koperalsi menggunalkaln alkald 

Muralbalhalh talnpal walkallalh dikalrenalkaln algalr tidalk terjaldinyal 

penya llalhgunalaln penggunalaln dalnal pembialyalaln. 

Nalmun di Koperalsi UPK ini pralktrik muralbalhalh ya lng dijallalnkaln 

iyallalh Nalsalbalh melengkalpi syalralt –sya lralt untuk menjaldi peminjalm, lallu 

dicalirkaln dalnal sesuali dengaln permintalaln nalsalbalh nalmun dalnal ya lng 

dicalirkaln oleh pihalk Koperalsi ini berupal ualng bukaln balralng dikalrenalka ln 

nalsalbalh sekalralng lebih membutuhkaln ualng dalripaldal balralng , jaldi selesali 

pencaliraln dalnal tersebut nalntinya l nalsalbalh sendiri yalng alkaln membeli 

keperlualn merekal malsing malsing sesuali kebutuhaln untuk modall 

usalhalnyal. 

e. Menurut Ibu Nadia, alpalkalh proses Muralbalhalh di Koperalsi tersebut sesuali 

dengaln Faltwal DSN MUI? 

Jalwalb: Menurut salyal, malsih balnyalk proses alkald Muralbalhalh di koperalsi 

UPK ini yalng belum sesuali dengaln Faltwal DSN MUI dikalrenalkaln sya lralt 

syalralt yalng merekal jallalnkaln aldal beberalpal ya lng malsih belum merekal 

teralpkaln altalu malsih bertentalngaln. Di kalrenalkaln  alnggotal yalng 

melalkukaln pengaljualn alkald Muralbalhalh berkewaljibaln untuk 

mengemballikaln sejumlalh dalnal dengaln malrgin daln jalngkal walktu ya lng 

telalh ditetalpkaln paldal alwall alkald yalng pembalyalralnnyal dilalkukaln secalral 

alngsuraln lcicilaln) besertal bungalnyal jikal nalsalbalh tersebut galgall dallalm 

membalya lr utalngnya l.  
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2. Ibu Faltimalh  

Menurut walwalncalral dengaln ibu faltimalh, Koperalsi ini salngalt 

membalntu salyal untuk mewujudkaln keperlualn salyal. Jaldi dengaln aldalnya l 

koperalsi ini belialu bisal meminjalmkaln dalnal untuk bukal usalhal kecil kecilaln di  

depaln rumalh meskipun jalngkal walktu cicilalnnya lpun tmemberaltkaln salya l. 

Memalng aldalnya l beberalpal kepualsaln alnggotal koperalsi dallalm pelalyalnaln 

operalsionall pembialyalaln. Nalmun, aldal beberalpal ketidalksesualialn operalsionall 

dengaln alkald alwall ya lng telalh disepalkalti.2 

3. Ibu Rosmita l 

Salyal telalh menjaldi nalsalbalh koperalsi UPK sejalk talhun 2019 daln 

pernalh melalkukaln pembialya laln muralbalhalh untuk membeli perlengkalpaln 

usalhal kecil kecilaln didepaln rumalh. 

Daln pembialyalaln ini salngalt membalntu, tetalpi yalng sedikit 

memberaltkaln salya l walktu cicilaln perbulaln, kaldalng aldal beberalpal bulaln salya l 

nunggalk, pihalk koperalsi ini menegur salyal daln  memberi peringaltaln. 3 

 

4. Ibu Surya lti  
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Begitu jugal dengaln Ibu Surya lti, Belialu mendalftalr jaldi nalsalbalh di 

Koperalsi UPK sejalk talhun 2019 dengaln kelompok yalng berbedal dengaln Ibu 

Rosmital. Belialu mendalftalr di Koperalsi UPK untuk memulali modall usalhal 

kecil–kecilaln didepaln rumalhnya l seperti toko kelontong yalng menjuall 

segallal balhaln balhaln keperlualn malsyalralkalt sehalri halri. 

 

 

C. Tinjalualn Faltwal Dewaln Syalrialh Nalsionall Maljelis Ulalmal Indonesial 

No.04/IV/2000 di Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln di Galmpong 

Beureunuen Kec Mutialral Timur. 

Berdalsalrkaln faltwal DSN-MUI No.4/DSN-MUI/IV/2000 tentalng muralbalhalh. 

Muralbalhalh aldallalh menjuall balralng dengaln menegalskaln halrgal pokok belinyal 

kepaldal pembeli, daln pembeli membalya lrnyal dengaln halrgal yalng lebih sebalgali 

lalbal. Secalral prinsip balralng yalng di juall aldallalh milik salh penjuall yalkni Koperalsi 

Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur halrus memberitalhukaln halrgal beli 

balralng daln lalbal yalng diperoleh kepaldal pembeli yalkni nalsalbalh. 

Pralktik Pelalksalnalaln Pembialyalaln Muralbalḥalh di Koperalsi Unit 

Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur. Mengenali tralnsalksi muralbalḥalh di 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur bersifalt multigunal, ya lkni 

pihalk koperalsi meneralpkaln alkald muralbalhalh untuk semual produk pembialya laln 

ya lng aldal kecualli pembialya laln multijalsal lbialyal pendidikaln daln bialyal kesehaltaln). 

Dallalm pengaldalaln balralng-balralng yalng dibutuhkaln oleh nalsalbalh merupalkaln 

balralng-balralng ya lng tidalk dihalralmkaln oleh syalrialh Islalm. Hall ini sudalh sesuali 
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dengaln faltwal No. 04/DSNMUI/IV/2000 ya lng menyaltalkaln balhwal Balralng ya lng 

diperjuallbelikaln tidalk dihalralmkaln oleh sya lrialh Islalm. 

Kebalnyalkaln nalsalbalh ya lng melalkukaln pembialya laln dengaln alkald 

muralbalhalh di Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur untuk 

memenuhi kebutuhaln konsumtif merekal. Penalndaltalngalnaln alkald muralbalhalh 

terjaldi paldal salalt penyeralhaln altalu paldal salalt pencaliraln ualng kepaldal nalsalbalh. Dalri 

penjelalsaln tersebut pihalk Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur 

tidalk memberikaln balralng sebalgali objek utalmal dallalm pembialyalaln dengaln alkald 

muralbalhalh, melalinkaln pihalk Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral 

Timur memberikaln sejumlalh ualng kepaldal nalsalbalh sesuali dengaln pembialya laln 

ya lng telalh disetujui untuk pembelialn sualtu balralng yalng dibutuhkaln oleh 

nalsalbalh. Hall ini belum sesuali dengaln faltwal No. 04/DSN-MUI/IV/2000 yalng 

menya ltalkaln balhwal Balnk membeli balralng ya lng diperlukaln nalsalbalh altals nalmal 

balnk sendiri, daln pembelialn ini halrus salh daln bebals ribal. 

Pemberialn ualng tunali sesuali ya lng dibutuhkaln nalsalbalh dimalnal hall ini 

seperti alkald walkallalh ya litu memberikaln kualsal kepaldal nalsalbalh untuk melalkukaln 

pembelialn balralng sendiri sesuali spesifikalsi yalng diinginkaln kepaldal pihalk 

supplier setelalh memperoleh pembialya laln dalri pihalk koperalsi. Malkal peneralpaln 

muralbalhalh dengaln memberi pembialya laln berupal kualsal paldal nalsalbalh.Yalng 

berkalitaln dengaln alkald pertukalraln, sering terdalpalt persoallaln berkalitaln dengaln 

penyeralhaln objek alkald. Balhwal penyeralhaln bendal/objek alkald waljib hukumnnyal. 

Alkald pertukalraln dallalm bentuk juall beli dinilali tidalk memenuhi syalralt lfalsid) daln 

alkald yalng tidalk dibalrengi dengaln penyeralhaln obyek alkald dinilali sebalgali 

ghalralr lketidalkjelalsaln paldal walktu penyeralhaln balralng/objek alkald). Alkaln tetalpi 
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pembialya laln muralbalhalh dengaln sistem walkil lwalkallalh) di sini sudalh sesuali 

dengaln Faltwal No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

Dallalm pembialya laln muralbalhalh aldal perbedalaln tujualn alwall yalitu nalsalbalh 

ya lng daltalng kepaldal Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur 

sehalrusnyal mengaljukaln pembelialn balralng ya lng dibutuhkaln bukaln untuk 

mengaljukaln peminjalmaln ualng. Sesuali dengaln faltwal No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

ya lng menyaltalkaln balhwal “Nalsalbalh mengaljukaln permohonaln daln jalnji 

pembelialn sualtu balralng altalu alset kepaldal balnk.” 

“Kemudialn, jikal balnk menerimal permohonaln tersebut, ial halrus membeli 

terlebih dalhulu alset yalng dipesalnnyal secalral salh dengaln pedalgalng” daln “Balnk 

kemudialn menalwalrkaln alset tersebut kepaldal nalsalbalh daln nalsalbalh halrus 

menerimal lmembeli)-nyal sesuali dengaln jalnji ya lng telalh disepalkaltinya l, kalrenal 

secalral hukum jalnji tersebut mengikalt kemudialn kedual belalh pihalk halrus 

membualt kontralk juall beli. 

Pembialyalaln muralbalhalh dengaln sistem walkil lwalkallalh) dibenalrkaln di 

dallalm lembalgal keualngaln syalrialh. Oleh kalrenal itu dallalm pelalksalnalaln 

pembialya laln muralbalhalh sudalh sesui almalnalt faltwal DSN MUI No. 04/DSN-

MUI/IV/2000. 

Kemudialn pembialya laln berdalsalrkaln murābalḥalh yalng halrus dilunalsi paldal 

jalngkal walktu tertentu tidalk jaluh berbedal dengaln pembialya laln kongsi 

berdalsalrkaln malrgin tetalp. Pembialyalaln seperti ini dalpalt disalmalkaln dengaln 

utalng, bialya l pembialyalaln lalbal yalng ditetalpkaln, jalngkal walktunyal pun ditetalpkaln. 

Alpalbilal peminjalm tidalk melunalsi utalng paldal walktu yalng telalh ditentukaln. 

Dallalm hall lembalgal keualngaln sya lrialh, nalsalbalh halrus diberi walktu toleralnsi 
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untuk melunalsi jikal ial tidalk malmpu, sesuali dengaln perintalh All-Quraln, “jikal 

debitur mempunyali kesulitaln, malkal berilalh penundalaln salmpali ial memperoleh 

kemudalhaln” 

Penundalaln semalcalm ini halrus diberikaln, talnpal menalmbalh bebaln 

talmbalhaln kepaldal nalsalbalh altals walktu ya lng diberikaln untuk pembalyalraln. Dallalm 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur telalh memberikaln 

kemudalhaln paldal nalsalbalh dengaln tidalk meneralpkaln dendal malupun salnksi yalng 

berlalku. 

Dalri halsil penelitialn di lalpalngaln alpalbilal dikalitkaln dengaln faltwal daln 

teori, dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwalsalnyal dallalm ketentualn pembialya laln 

muralbalhalh di Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur belum 

sepenuhnyal sesuali dengaln Faltwal DSNMUI No 04 Talhun 2000. Dallalm hall ini 

kuralng sesuali, dimalnal Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur 

memberikaln ualng tunali sesuali ya lng dibutuhkaln nalsalbalh. Sesuali dengaln Faltwal 

DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 ya lng menya ltalkaln“Balnk membeli balralng 

ya lng diperlukaln nalsalbalh altals nalmal balnk sendiri, daln pembelialn ini halrus salh 

daln bebals ribal” 

Daln tujualn alwall nalsalbalh daltalng kepaldal Koperalsi Unit Pengelolalaln 

Keualngaln Mutialral Timur sehalrusnyal bukaln untuk meminjalm ualng alkaln tetalpi 

sehalrusnyal untuk membeli balralng. Sesuali dengaln faltwal No. 04/DSN-

MUI/IV/2000 balhwal “Nalsalbalh mengaljukaln permohonaln daln jalnji pembelialn 

sualtu balralng altalu alset kepaldal balnk”. “Kemudialn, jikal balnk menerimal 

permohonaln tersebut, ial halrus membeli terlebih dalhulu alset yalng dipesalnnya l 

secalral salh dengaln pedalgalng”. “Balnk kemudialn menalwalrkaln alset tersebut 
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kepaldal nalsalbalh daln nalsalbalh halrus menerimal lmembeli)-nya l sesuali dengaln jalnji 

ya lng telalh disepalkaltinya l, kalrenal secalral hukum jalnji tersebut mengikalt kemudialn 

kedual belalh pihalk halrus membualt kontralk juall beli”. Sedalngkaln kalitalnnyal 

dengaln nalsalbalh ya lng telalt altalu menundal pembalya lraln ya litu aldalnya l alkald 

muralbalhalh balhwal sistim pembalyalraln dallalm alkald muralbalhalh paldal lembalgal 

keualngaln syalrialh lLKS) paldal umumnyal dilalkukaln secalral cicilaln, malkal ial dalpalt 

diberi keringalnaln dallalm hall nalsalbalh mengallalmi dallalm pembalyalraln cicilaln, 

keringalnaln sebalgalimalnal dimalksud dalpalt diwujudkaln dallalm bentuk pihalk 

Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur halnyal memberikaln teguraln 

sertal talgihaln secalral berkallal salmpali pihalk nalsalbalh membalya lrnyal. 

 

BAlB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln 

1. Pralktik yalng terjaldi di Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialra l 

Timur dimalnal pihalk koperalsi tidalk membelikaln balralng ya lng diperlukaln 

nalsalbalh altals nalmal balnk sendiri bukaln memberikaln balralng tetalpi koperalsi 

tersebut memberikaln ualng sesuali permintalaln altalu keinginaln nalsalbalh daln 

nalsalbalh tidalk membalya lr halrgal balralng yalng telalh disepalkalti tersebut paldal 

jalngkal walktu tersebut yalng telalh disepalkalti. Kemudialn paldal pralktiknyal 

pihalk nalsalbalh telalt sertal memundal dallalm pembalyalraln ualng koperalsi. 

2. Pembialyalaln Muralbalhalh Sesuali dengaln faltwal No. 04/DSN-MUI/IV/2000 

ya lng menyaltalkaln balhwal Balnk membeli balralng yalng diperlukaln nalsalbalh 

altals nalmal balnk sendiri, daln pembelialn ini halrus salh daln bebals ribal. 



67 

 

Nalmun Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur memberikaln 

ualng tunali sesuali yalng dibutuhkaln nalsalbalh. Sesuali dengaln faltwal No. 

04/DSN-MUI/IV/2000 yalng menyaltalkaln “Nalsalbalh mengaljukaln 

permohonaln daln jalnji pembelialn sualtu balralng altalu alset kepaldal 

balnk”.“Kemudialn, jikal balnk menerimal permohonaln tersebut, ial halrus 

membeli terlebih dalhulu alset yalng dipesalnnyal secalral salh dengaln 

pedalgalng” daln “Balnk kemudialn menalwalrkaln alset tersebut kepaldal 

nalsalbalh daln nalsalbalh halrus menerimal lmembeli)-nyal sesuali dengaln jalnji 

ya lng telalh disepalkaltinyal. Sedalngkaln tujualn alwall nalsalbalh ke Koperalsi 

Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur untuk meminjalm ualng. Alkaln 

tetalpi alpalbilal pembialyalaln muralbalhalh yalng diwalkilkaln seperti alkald 

walkallalh hall tersebut sudalh sesuali ketentualn lembalgal keualngaln sya lrialh 

daln faltwal DSN MUI No. 04 talhun 2000. Terkalit nalsalbalh yalng telalt 

membalya lr ualng koperalsi, pihalk Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln 

Mutialral Timur memberikaln keringalnaln balhkaln tidalk memberikaln dendal 

daln salnksi. 

B. Salraln 

1. Dihalralpkaln balgi pihalk Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur 

dallalm kalitalnnyal dengaln pembialyalaln malsyalralkalt lebih dekalt dengaln 

koperalsi sebalgali lembalgal ya lng dikenall bisal memberikaln modall dengaln 

cepalt daln mudalh. Malkal dalri itu pengenallaln alkaln lembalgal Koperalsi Unit 

Pengelolalaln Keualngaln Mutialral Timur salngalt diperlukaln untuk merubalh 

pemikiraln malsya lralkalt tentalng Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral 

Timur, balhwal koperalsi ini bukalnlalh merupalkaln lembalgal yalng berbalsis 
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konvensionall, alkaln tetalpi koperali ini merupalkaln sualtu lembalgal Islalm ya lng 

berbalsis syalrialh, sehinggal Koperalsi Unit Pengelolalaln Keualngaln Mutialral 

Timur tidalk bisal jikal disalmalkaln dengaln lembalgal-lembalgal lalinnyal. 

2. Dihalralpkaln pengenallaln sistem syalrialh kepaldal malsya lralkalt lebih ditekalnkaln, 

kalrenal sistem syalrialh alpalbilal diteralpkaln jaluh lebih menguntungkaln daln 

menghindalri dalri hall-hall ya lng bermualtaln ribal. 
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